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ANALISIS DEBIT RENCANA DI SUAKA MARGASATWA (SM) PADANG
SUGIHAN SUMATERA SELATAN

Oleh:
FAHRI REZA

NIM. 08021181722057
ABSTRAK

Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan salah satu kawasan yang berada di
wilayah administrasi Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering [lir (OKI)
Provinsi Sumatera Selatan. Potensi SM Padang Sugihan yaitu adanya hewan endemik
Gajah Sumatera dan juga pemanfaatan sungai vang ada disekelilingnya menjadi
agrowisata. Upaya pengamanan bahaya banjir di sungai dapat diadakan perencanaan
pengamanan terhadap bencana banjir dengan merencanakan bangunan yang bertujuan
untuk mengurangi kerusakan yang terjadi akibat banjir sampai pada tingkat yang paling
minimum. Perencanaan pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan baik apabila data-
data curah hujan disetiap stasiun hujan dapat diketahui dan dihitung debitnya dengan
menggunakan Hidrograf Satuan Sintetik. Metode hidrograf yang dipakai adalah
Hidrograf Nakayasu. Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk memperoleh besaran debit
banjir rencana menggunakan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu dan
mengetahui pembagian catchment area yang ada di SM Padang Sugihan. Dalam hasil
analisa curah hujan yang digunakan untuk perhitungan intensitas curah hujan adalah nilai
distribusi curah hujan Log Pearson III periode ulang 10 tahun. Dari hasil perhitungan
didapat debit banjir rencana HSS Nakayasu kala ulang 2, 5, 10, 25. 50, 100 tahun adalah
678,97 m¥/det, 992,37 m/det, 1207,57 m¥/det, 153548 mY/det, 1836,82 m’/det dan
2183,62 m?/det. Selain itu juga, didapatkan pembagian 15 catchment area dan Panjang
sungai hasil dari penentuan pola aliran sungai di kawasan SM Padang SugihaKata kunci:
SM Padang Sugihan, Debit Rencana, Hidrograf Satuan Sintetik.
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ANALYSIS OF PLANNED DISCHARGE IN THE PADANG SUGIHAN
WILDLIFE RESERVE SOUTH SUMATRA

By:
FAHRI REZA
Student ID Number. 08021181722057
ABSTRACT

The Padang Sugikan Wildlife Reserve is one of the areas in the administrative area of

Banyuasin Regency and Ogan Komering Ilir (OKI) Regency, South Sumatra Province.

The potential of Padang Sugihan is the presence of endemic Sumatran elephants and also

the use of the surrounding rivers to become agro-tourism. To safeguard the danger of
Sflooding in the mounds in the planning of safety against the danger Slood planning by
planning that aims to reduce the damage cause by flooding at the most minimum level.

The planning can be done well if the rainfall data each rain station can be known and
calculated debit with using synthetic unit hydrograph. Hydrograph method used is

hydrograph Nakayasu. The writing of this Jinal task aims to obtain the amount of floud
this charge plan using the Nakayasu Synthetic Unit Hydrograph Method and to find owt

the distribution of the catchment area in Padang Sugihan Wildlife Reserve. In the result

of rainfall distribution log pearson 11l 10 years return period. From the calculation result

obtained flood design recurrennce interval by The Nakayasu Synthetic Unit Hydrograph

Method plan with 2, 5, 10, 25, 50, 100 years are 678.97 m'/sec, 992,37 m'/sec, 1207,57

m/sec, 1535,48 m'/sec, 1836,82 m*/sec dan 2183,62 m/sec. In addition, the distribution

of I5 catchment areas and river lengths was obtained Jrom the determination of river
flow patterns in the Padang Wildlife Reserve area.

Keywords: Padang Sugihan Wildlife Reserve, Planed Discharge Synthetic Unit
Hydrograph.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air menjadi salah satu unsur yang paling penting dalam kehidupan. Air
menjadi salah satu sumber daya alam yang menjadi penopang kebutuhan utama
seluruh makhluk hidup yang ada di bumi. Kebutuhan pokok seperti minum, mandi,
pengairan untuk pertanian, industri dan lain sebagainya menjadi rutinitas kebutuhan
harian. Seiring berjalannya waktu, kebutuhan air terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan bertambahnya sektor seperti pertanian,
peternakan, perikanan dan industri. Apabila hal tersebut kurang diperhatikan, maka
akan ada ketidakseimbangan dalam penggunaan sumber daya air. Jika ketersediaan
air tidak dapat memenuhi kebutuhan air yang ada, maka akan terjadi defisit atau
kekurangan air. Begitupun sebaliknya, apabila ternyata ketersedian air melebihi
kebutuhan air yang semestinya dapat mengakibatkan banjir.

Banjir merupakan bencana alam yang terjadi akibat ketidakmampuan saluran
suatu wilayah menampung tingginya curah hujan di wilayah tersebut sehingga
terjadinya air yang meluap yang menggenangi dataran rendah. atau akibat genangan
air laut yang disebabkan oleh pasang surut. Banjir juga dapat terjadi akibat
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungannya, seperti membuang
sampah secara sembarangan, penebangan hutan liar serta tidak adanya proses
reboisasi. Pemecahan masalah banjir bukanlah hal yang mudah karena perlu
diselesaikan secara kuantitatif, komprehensif, dan bertahap.

Masalah banjir selalu menarik perhatian karena mempengaruhi kehidupan
manusia dan menimbulkan bencana/kerugian bagi masyarakat di sekitar lingkungan
sungai tersebut. Terjadinya banjir/peluapan dapat dibedakan oleh beberapa macam,
yaitu debit terlalu besar atau kapasitas pengaliran sungai berkurang. Hal ini dapat
terjadi oleh gejala alamiah atau human error dalam melakukan
pembinaan/pengelolaan sungai untuk berbagai kepentingan. Sejalan dengan laju
perkembangan masyarakat terutama yang tinggal dan melakukan kegiatan di sekitar
dataran banjir, maka persoalan yang ditimbulkan oleh banjir yang semakin
meningkat diperlukan perhatian dan usaha-usaha untuk mengatasinya dengan baik,
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Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan salah satu kawasan
yang berada di Provinsi Sumatera Selatan dengan wilayah administrasi berada
berada pada wilayah administrasi Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI). Lokasi penelitian ini terletak pada bujur 105°00” BT - 105°20°
BT dan Lintang 2°30° LS -3°00° LS. Beberapa jenis fauna yang teridentifikasi di
SM Padang Sugihan, antara lain gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus),
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), lutung kelabu (Trachypithecus
cristatus), rusa sambar (Rusa unicolor), beruang madu (Helarctos malayanus),
berang-berang (Lutra sumatrana), napu (Tragulus napu), dan babi hutan (Sus
scrofa). Selain itu, juga teridentifikasi beberapa jenis burung, antara lain elang
brontok (Spizaetus cirrhatus), elang tikus (Elanus caeruleus), bangau tong-tong
(Leptotilos javanicus), kerak kerbau (Acridotheres tristis), dan betet ekor panjang
(Psittacula longicauda). Kawasan SM Padang Sugihan ini mempunyai potensi
wisata alam yang cukup tinggi baik dari segi fisik, biologi maupun budaya
penduduk di sekitar kawasan. Potensi tersebut berupa sungai yang membatasi
kawasan (dihubungkan dengan kanal-kanal) serta pemandangan sepanjang tepi
sungai sangat cocok untuk dikembangkan sebagai wisata air. Tingginya
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang potensial untuk dijadikan sebagai
wisata edukasi. Dari lingkup sosial, pemukiman transmigrasi dengan pola pertanian
pasut (pasang surut) beserta kekhasannya dalam mengelola lahan dan air juga dapat
dikembangkan menjadi agrowisata dengan sistem musiman seperti musim buah
rambai yang banyak terdapat di sepanjang menuju kawasan SM Padang Sugihan.
Pemukiman transmigrasi khususnya di jalur 21 yang langsung berbatasan dengan
kawasan SM Padang Sugihan merupakan masyarakat yang berasal dari Suku Jawa
dengan budayanya yang beraneka ragam.

Maka dengan kondisi Kawasan Suaka Margasatwa Padang Sugihan tersebut
dan disertai dengan adanya kemungkinan kerusakan atau bencana lingkungan
seperti banjir. Perlu dilakukan upaya pencegahan dengan analisis debit banjir
rancangan Suaka Margasatwa Padang Sugihan terutama untuk mengevaluasi
beberapa parameter, antara lain meliputi hujan harian maksimum, Curah hujan
rancangan, hujan efektif, hidrograf satuan banjir rancangan, penelusuran banjir dan

kapasitas tampungan. Prediksi banjir, memerlukan data curah hujan yang
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mencangkup seluruh wilayah. Sasaran utama dari analisis hidrologi adalah
menetapkan nilai rancangan debit sungai pada lokasi tertentu dengan tingkat resiko
yang dapat diterima, sesuai dengan tingkat kerugian yang mungkin dialami. Untuk
merancang bangunan dengan resiko bencana besar, khususnya jika menyangkut
korban jiwa manusia, diinginkan debit rancangan tanpa resiko gagal sama sekali.
Apabila debit banjir rencana di sungai tersebut diketahui, maka perencanaan
pengendalian banjir, pengamanan sungai, dan struktur bangunan air lainnya dapat

dilakukan dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana besarnya debit banjir rancangan pada berbagai kala ulang (2, 5,
10, 25, 50, 100 tahun) di Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan dengan
menggunakan Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan nilai debit banjir rancangan
pada berbagai kala ulang (2, 5, 10, 25, 50, 100 tahun) di Suaka Margasatwa (SM)
Padang Sugihan dengan menggunakan Metode Hidrograf Satuan Sintetik

Nakayasu.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu menjadi khasanah pengetahuan baru untuk
penulis dan menjadi tambahan sumber literasi untuk siapa saja yang ingin mengkaji

lebih dalam debit banjir rancangan.
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